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Gerakan perempuan di Republik 1slam Iran terbilang |ebih maju dibandingkan negara-negara Islam lainnya
di Timur Tengah. Meski mengalami banyak hambatan mulai dari tafsir agama maupun budaya etnis serta
kebijakan pemerintah, namun kenyataannya gerakan perempuan di Iran dapat tumbuh dan berkembang,
bahkan muncul banyak tokoh-tokoh perempuan Iran yang eksistensinya diakui masyarakat internasional.
Tesisini mencoba mengungkap tumbuh dan berkembangnya gerakan Perempuan di Republik. Islam Iran
dan faktor-faktor yang mempengaruhi berkembangnya gerakan Perempuan pascarevolusi Islam Iran, mulai
dari tokohnya, tuntutannya, model gerakannya, dan perubahan kebijakan pemerintah yang adil terhadap
perempuan.

Terdapat tiga (3) fase dalam menggambarkan gerakan perempuan di Iran pasca kemenangan revolusi Islam
Fase pertama, sepuluh tahun pertama pascarevolusi Islam (1979-1989)--di era pemerintahan Ayatullah
Khomeini- menghasilkan berbagai peraturan yang bias jender. Misalnya peraturan yang melarang jabatan
hakim bagi perempuan, dengan alasan wanitalebih emosional dan irasional. Pada eraini, sudah mulai
muncul oposisi gerakan perempuan Iran yang melakukan perlawanan terhadap berbagai kebijakan yang
merugikan hak-hak kaum perempuan dan korban kekerasan.

Fase 2 : Sepuluh tahun kedua (1989-1999) pasca revolusi islam terjadi perubahan terhadap berbagai
peraturan yang bias jender-peraturan tersebut secara bertahap mulai direvisi. Sehingga 11 tahun setelah
revolus islam, pemerintah mencabut pelarangan hakim perempuan di Iran. Pada era ini, pemerintahan Iran
juga membuat kebijakan yang menjamin hak-hak reproduksi Perempuan. Perempuan Iran sudah ada yang
menjadi anggota parlemen, bahkan ada yang menduduki jabatan strategis di pemerintahan. Hal ini tentunya
dampak signifikan dari jaminan pelaksanaan hak atas pendidikan rakyat

Fase 3 : Sepuruh tahun ketiga (1999 s.d sekarang, padafase ini, banyak perempuan --baik secaraindividu-
maupun berkelompok terus memperjuangkan hak asast manusia (HAM) dan demokrasi di Iran. Mereka
yang kemudian menciptakan model gerakan perempuan di Iran. Model yang dikembangkan adalah:
Pertama, tuntutan yang digjukan kaum perempuan didominasi oleh persamaan hak-hak perempuan dan
perlindungan hak anak; kedua, tuntutan merevisi hukum keluarga di Iran karena banyak yang mengabaikan
hak perempuan dan anak-anak, terutama hukum yang berkaitan dengan perkawinan, perceraian dan
implikasinya; ketiga, menyuarakan gagasan bahwa HAM universal tidak bertentangan dengan gjaran Islam.
Hal-hal yang sudah jelas di atur dalam Al-Quran., misalnya hak waris yang berbeda antara laki-l1aki dan
perempuan, & kewajiban menggunakan jilbab, tidaklah menjadi bagian yang mereka gugat. Inilah yang
membedakan gerakan perempuan barat dengan gerakan perempuan di Iran, di Iran gerakan perempuannya
justru menyakini banyak pihak bahwa gjaran 1slam dan hukurn Islam tidaklah bertentangan dengan prinsip-
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prinsip HAM universal.

Dalam tesis ditemukan faktor-faktor yang mendorongnyaterjadi perubahan kebijakan di Iran terhadap
Perempuan dan yang secara signifikan juga telah mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya gerakan
Perempuan di Republik Islam Iran. Faktor pertama adal ah meningkamya pendidikan; dan Faktor yang kedua
adalah Perubahan politik di dalam negeri karena munculnya kesadaran dan tafsir hukum Islam yang tidak di
dasari budaya patriarki. Selain itu ada temuan yang menarik, ternyata perempuan-perempuan lran yang
terusir dari negeri Iran karena menolak kebijakan pemerintah tetap bisa berhubungan dengan organisasi
perempuan dalam negeri Iran, atau tetap bisa rnemberikan informasi berkaitan dengan perkembangan Iran.
Faktor ketiga, Munculnya tokoh-tokoh perempuan Iran yang berani melawan kondisi sosial politik dan
sosial budayadi Iran, mereka berjuang sesuai dengan latar belakang keahliannya. Toko-h-tokoh tersebut
berupaya menegakan HAM dan demokrasi di negerinya. Faktor keempat, ada faktor lain, yaitu munculnya
kesadaran Para Mullah & pemimpin Iran bahwa gjaran Al Quran senantiasa mengikuti perkembangan jaman
dan kitab tersebutlah yang menjadi dasar islami bagi konstitusi Iran, sehingga pemerintah pun mau
melakukan telaah kembali bagi kebijakan-kebijakan pemerintahan Iran yang bias jender. Faktor kelirna,
Faktor sosial budaya masyarakat yang menghormati perempuan mulia dalam sgjarab Islam, mis. putri
Rasullah SAW - Fatimah Az Zahra- dimana kemuliaan Fatimah, perilakunya yang santun, lemah lembut,
pintar, berani dan bijak, dijadikan doktrin nilai-—nilal yang dianut masyarakat Iran dan terinternalisasi dalam
budaya masyarakat. Nilai-nilai ini berisi garan agar kaum laki-laki dan perempuan saling menghargai,
menghormati, memahami hak dan kewajibannya masing-masing.

<hr><i>Women movement in Islamic Republic of Iran admitted more developed than Islamic countriesin
Middle - East. Though, obtaining many obstructions starting from exegesis, ethnic culture to government
policy; in fact that women movement in Iran can grow and develop, moreover many Iran female figures
emerge whose existence admired by the world. This Thesis tries to uncover the growth and the devel opment
of women movement in Islamic Republic of Iran and some factors affecting its development in the post -
Islamic revolution of Iran, starting from the figures, the demands, the movement form and the changes of
government policy which isfair towards women.

There are three phases in describing women movement in Iran in the post - victory of Islamic revolution. In
the first phase, first decade of the post . Islamic revolution (1979-1989) in the era Ayatollah Khomeini
authority causing many regulations which were obscure in gender. For instance, the regulation which
forbade the position of judge for women with the reason that's women admired more emotional and
irrational. In the era, Iran women movement had emerged as opposing against some regul ations causing
disadvantages for women right and authority victim.

In the second phase: second - decade (19894999) of the post - Islamic revolution, there were many changes
for severa regulations which were obscure in gender- those were gradually revised. After eleven yearsin
Islamic revolution, Iran government withdrew prohibition for women judge. In the era, Iran government also
withdrew the policy protected reproduction right for women. Iran women became member in parliament;
even there were some occupied strategic position in government. This matter was definitely significant
effect from the guarantee of applying the right for citizen education.



In the third phase: third - decade (1999- ....) , many women both individually or in group keep on struggling
the human right and democracy in Iran. And they create women movement form there. The form developed
asfollows; firstly, the demands they ask are dominated with the equality of women right and the protection
of children right; secondly, the demand to revise family rulesin Iran as they ignored more the right of
women and children, mainly the rules dealing with marriage, divorce and itsimplications; thirdly, declaring
ideas of universal human right which is not against Islamic laws. Those matters which are obviously
regulated in Al- Qur'an, for example heritage right differing women and men, and the obligation for using
veil are not a part to be claimed. This thing makes a difference among women movement in Iran and west
countries; in Iran, the women movement believes that 1slamic law is not against to the principles of
universal human right.

The third factor, many women figures emerge who bravely fight social-political condition and socia-culture
in Iran, they fighting line with their competence background.. Those figures make an effort to uphold the
human right and the democracy there.

The forth factor, the awareness of mullahs and Iran leaders raise up as they understand that Al - Qur'an
continually follows the development and the holy book becomes the Islamic basic for Iran constitution, so
that the government study further the Iran government policies which are obscure in gender

The fifth factor, social- cultural factor in society giving respect to magnificent women in Islamic history, e.g
Fatimah Az Zahra- the daughter from Rasullah SAW , her nobility,her politeness, her gracefulness, her
brilliance, her courage and wisdom, can be doctrinal values followed by Iran society and internalized into
culture society. These values consist of the knowledge teaching men and women should respect each other
and understand the right and the obligation.</i>



